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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis tentang 

pengelolaan objek wisata tempat pemandian Madapangga kecamatan 

Madapangga kabupaten bima yaitu: 

Ada beberapa cara untuk melaksanakan kegiatan terkait dengan cara 

yang terdata yaitu cara sebagai rencana adalah sebagai berikut : 

1. Pengelolaan dan Pengembangan yang dilakukan terfokus pada satu titik 

agar kiranya pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan akan terarah 

dan teratur bahkan akan terlihat hasilnya. 

2.  Melibatkan semua masyarakat dan pemuda yang terkait dengan 

pengelolaan dan pngembangn yang akan dilakukan sehingga pengelolaan 

dan pengembangan tersebut dapat kita lakukan dengan baik dan benar 

sehingga mendapat hasil yang diinginkan. 

3. Mendata secara semua terhadap tempat wisata yang akan dikelola dan 

dikembangkan dengan baik. 

4. Membuat pelatihan-pelatihan untuk masyarakat dan pemuda atau 

seseorang yang mengelola tempat wisata. 

5. Mengatur hal yang terkait dengan pelatihan-pelatihan masyarakat dan 

pemuda sekitar tempat wisata pemandian Madapangga. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas yaitu, maka peneliti dapat mngajukan 

saran untuk cara pengelolaan dan pengembangan tempat wisata pemandian 

Madapangga di desa Ndano Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima yaitu:  

1. Pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan pada dengan tempat 

wisata pemandian Madapangga dapat dijalankan dengan baik wisatawan, 

pemuda dan masyarakat dapat merasakan manfaat yang baik dari 

pengelolaan. 

2. Pelaksanaan dengan cara pengelolaan tempat wisata pemandian 

Madapangga desa ndano kecamatan madapanngga kabupaten bima di 

wujudkan dengan cepat, tepat dan baik. 

3. Begitu juga dengan tempat wisata yang ada di kabupaten bima agar lebih 

di kembangkan lagi sehingga kabupaten bima menjadi tempat wisata yang 

baik dan unggul di Nusa Tengga Barat.  
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